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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana strength-based
parenting dan life satisfaction remaja berperan terhadap school engagement
pada siswa SMA di Bandung. Sebanyak 170 siswa SMA di Bandung menjadi
responden penelitian ini. Untuk mengukur strength-based parenting,
digunakan strength-based parenting Scale yang memiliki koefisien validitas
berkisar 0.518-0.846, dan reliabilitas 0.942. Untuk mengukur school
engagement, digunakan kuesioner hasil modifikasi alat ukur school
engagement dengan kisaran koefisien validitas 0.374-0.835, dan reliabilitas
0.907. Sedangkan untuk mengukur life satisfaction digunakan Satisfaction
with Life dengan koefisien validitas 0.652-0.813 dan reliabilitas 0.802. Hasil
pengolahan data dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan
bahwa strength-based parenting dan life satisfaction secara simultan
berperan terhadap school engagement, namun secara parsial hanya
strength-based parenting yang berperan, sedangkan life satisfaction tidak
berperan terhadap school engagement. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan dasar siswa,
serta motivasi, sebagai faktor yang diduga turut memengaruhi school
engagement.

ABSTRACT

This study aims to determine the extent to which strength-based parenting
and life satisfaction in adolescent affect school engagement in high school
students in Bandung. A total of 170 high school students in Bandung were
involved as respondents in this study. The instrument used to measure
strength-based parenting is the Strength-Based Parenting Scale, which has a
validity coefficient ranging from 0.518-0.846 and a reliability of 0.942. A
modified questionnaire was used to measure school engagement with a
validity coefficient range of 0.374-0.835 and a reliability of 0.907.
Satisfaction with Life scale was used to measure life satisfaction, with a
validity coefficient of 0.652-0.813 and a reliability of 0.802. By using
multiple regression, the results show that strength-based parenting and life
satisfaction simultaneously play a role in school engagement, but partially
only strength-based parenting plays a role, while life satisfaction does not
play a role in school engagement. For further research, it is suggested to
consider students' basic needs fulfillment, and also motivation, as factors
that are supposed to influence school engagement.
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PENDAHULUAN

Pemerintah mengatur penyelenggaraan pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20,
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Di dalam Undang-Undang tersebut dikatakan,
bahwa siswa perlu mengembangkan potensinya, dengan mengikuti kegiatan di sekolah secara
aktif. Kegiatan dapat berupa akademik maupun ekstrakurikuler agar kemampuan yang dimiliki
bisa berkembang.

Keterlibatan siswa yang aktif di sekolah dikenal dengan konsep school engagement.
School engagement adalah suatu istilah dalam pendidikan yang merupakan konstruk
multidimensional dengan dimensi behavioral engagement, emotional engagement, dan cognitive
engagement (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). School engagement adalah keterlibatan
siswa, baik di kegiatan akademik dan non-akademik (sosial maupun ekstrakurikuler). Dimensi
behavioral engagement adalah keterlibatan siswa dalam bentuk perilaku positif, misalnya aktif
bertanya di kelas ketika ia kurang memahami materi, menyimak penjelasan guru dan membuat
catatan lengkap, bersedia mematuhi aturan dan tata tertib kelas maupun sekolah, berperan aktif
dalam diskusi kelompok. Dimensi emotional engagement nampak dari reaksi afektif siswa,
misalkan antusiasme saat menyimak penjelasan guru, merasa senang berada di kelas dan di
antara teman-temannya, bersemangat saat berdiskusi kelompok, rasa cemas ketika akan
ulangan. Dimensi cognitive engagement menggambarkan investasi dalam belajar, yaitu
gabungan kepedulian dan kesediaan mengusahakan yang diperlukan untuk menguasai bahan
pelajaran dengan strategi tertentu, seperti mengatur jadwal belajar untuk mengerjakan tugas dan
mempelajari materi yang rumit, tekun bertahan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit.

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa siswa perlu mempunyai school
engagement sebab dapat mengurangi angka drop out dari sekolah (Fredricks, Blumenfeld, &
Paris, 2004). Menurut Wonglorsaichon dkk. (2014), school engagement berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Estevez dkk. (2021) mengungkapkan bahwa siswa yang sangat
engage memiliki rangking lebih baik, dapat mengelola waktu dengan baik, dan mampu
meregulasi perilakunya.

Akan tetapi-terkait adanya pandemi COVID-19, sejak tahun 2020 pemerintah Indonesia
menetapkan kebijakan pembelajaran daring untuk mencegah dan mengurangi penyebaran
COVID-19. Selama hampir 3 tahun, siswa belajar di rumah secara daring. Siswa tidak bertemu
tatap muka secara langsung dengan guru dan teman-temannya. Beberapa penelitian
mengungkapkan, bahwa dalam kondisi pembelajaran daring, keterlibatan siswa dalam
lingkungan belajar yang dimediasi teknologi dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran
(Henrie, 2015; Oncu & Cakir, 2011). Nugroho dkk. (2021) menemukan bahwa keterlibatan

Kiswantomo, Savitri, Irawan, Peran Strength-Based ... 436



Jurnal Psikologi
Vol. 16, No 2, Desember 2023

siswa dalam proses belajar semasa pandemi, dengan metode daring, hanya berada pada kategori
sedang.

Saat ini, dengan kondisi pandemi global yang makin mereda, Indonesia berada pada masa
adaptasi kebiasaan baru, termasuk dalam sistem pendidikan. Pandemi COVID-19 memang
belum usai dan masih berlangsung hingga saat ini. Sejalan dengan perkembangan situasi
pandemi, pemerintah mengeluarkan aturan pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka
(Hendriyanto, 2022). Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Dirjen GTK), sebagai
Ketua Kelompok Kerja Pendidikan G20 (Chair of the G20 Education Working Group), Iwan
Syahril menuturkan bahwa dengan pembelajaran tatap muka langsung, siswa memperoleh
lingkungan belajar yang lebih baik (Sekretariat GTK, 2022). Oleh karena itu pemerintah dan
sekolah mempersiapkan sarana dan prasarana yang mematuhi protokol kesehatan untuk
pembelajaran tatap muka. Kendati demikian, orang tua sebagai wali murid juga harus berperan
dan terlibat untuk mempersiapkan mental dan kesehatan anak dalam pembelajaran tatap muka
tersebut.

Bentuk keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak bermacam-macam, salah satunya
adalah yang dikemukakan oleh Waters (2017), sebagai strength-based parenting (selanjutnya
disebut SBP. Strength-based parenting merupakan bentuk pengasuhan orang tua dengan
membantu anak mengembangkan kemampuan uniknya seperti talenta (berdasarkan performa)
dan karakter (berdasarkan kepribadian) (Waters, 2017). Karakter yang kuat akan menjadikan
anak memiliki identitas diri yang kuat, sehingga mampu menggunakan kekuatan yang dimiliki
sambil memperbaiki kelemahan. Identitas diri yang kuat juga dapat menjadi dasar bagi anak
mengenali potensi dirinya yang perlu ditingkatkan.

Orang tua yang berorientasi pada SBP akan mendukung anak untuk menemukan dan
mengenali kekuatannya. Mereka juga akan mendorong anak untuk memanfaatkan dan
meningkatkan kekuatan yang telah disadari ataupun yang belum disadari anak (Jach dkk.,
2018). Beberapa penelitian mengemukakan keuntungan dari penggunaan SBP, antara lain dapat
membuat anak lebih bahagia dan terlibat di sekolah (Waters, 2017), meningkatnya pencapaian
akademik (Waters, Loton, & Jach, 2019), peningkatan life satisfaction (Waters, 2015), prediktor
bagi kesejahteraan subjektif remaja (Waters dkk., 2019), peningkatan self esteem (Sumargi &
Firlita, 2020), prediktor pada self-compassion, dan peningkatan kesejahteraan remaja (Sumargi
& Giovanni, 2021).

Siswa SMA berada pada masa remaja. Masa remaja merupakan masa peralihan antara
masa kanak-kanak dan dewasa (Santrock, 2016). Erikson (dalam Papalia, 2014) mengatakan
bahwa dalam tahap perkembangan psikososial, remaja berada pada tahap identitas versus

kebingungan identitas. Strength-based parenting dapat membantu remaja untuk menemukan
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identitasnya karena orang tua dengan strength-based parenting berupaya untuk menemukan
kekuatan anak, kemudian mendorong serta mendukung anak untuk memanfaatkan kekuatannya
itu (Waters, 2017). Menurut Erikson (dalam Papalia, 2014), salah satu area pembentukan
identitas diri remaja adalah area akademik, yang dapat terjadi melalui proses eksplorasi dan
pembentukan komitmen. Di dalam proses pencapaian identitas dirinya di area akademik, remaja
melakukan eksplorasi dan membentuk komitmen, yang salah satu bentuknya adalah dengan
terlibat aktif di sekolah.

Beberapa peneliti menemukan keterkaitan strength-based parenting dan school
engagement. Waters, Loton dan Jach (2019) mengemukakan adanya korelasi kuat strength-
based parenting dengan engagement. Kemudian, Sulastra dan Handayani (2020) menemukan
adanya hubungan positif yang signifikan antara strength-based parenting dengan keterlibatan
diri mahasiswa. Sagkal (2019) juga menemukan bahwa strength-based parenting berpengaruh
signifikan dan langsung terhadap school engagement. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan pentingnya SBP terhadap school engagement.

Selain SBP, beberapa peneliti menemukan bahwa life satisfaction merupakan faktor
penting yang dapat memprediksi school engagement (Heffner & Antaramian, 2016; Yuen,
2016; Antaramian & Lee, 2017). Pada masa remaja, life satisfaction memegang peranan
penting. Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja di berbagai aspek fisik
(perkembangan dan kematangan seksual), psikologis (pencarian identitas diri), sosiokultural
(tuntutan akademik, ekspektasi dan tuntutan baru dalam relasi interpersonal) dapat
memengaruhi life satisfaction remaja (Aymerich dkk, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
Kekkonen, Kraav, dan Tolmunen (2020) menemukan, bahwa penurunan life satisfaction terjadi
pada usia remaja (17-20 tahun). Sedangkan Aymerich dkk. (2021) menemukan bahwa
penurunan life satisfaction terjadi setelah usia 11 tahun. Padahal life satisfaction dapat menjadi
penyangga terhadap gangguan psikologis akibat perkembangan, dan sekaligus memungkinkan
kondisi well-being pada masa remaja (Suldo & Huebner, 2004).

Life satisfaction didefinisikan sebagai penilaian kognitif individu mengenai hidupnya
(Diener dkk, 2017). Manfaat penting life satisfaction terhadap remaja, antara lain juga terlihat di
bidang akademik, misalnya yang dikemukakan oleh Heffner dan Antaramian (2016) yang
menyatakan bahwa life satisfaction dapat memprediksi student engagement dan prestasi
akademik. Yuen (2016) juga mengungkapkan bahwa dari hasil korelasi maupun regresi
mendukung bahwa life satisfaction berhubungan positif dengan school engagement. Demikian
pula penelitian Antaramian dan Lee (2017) mengungkapkan, bahwa life satisfaction yang tinggi

pada remaja menghasilkan keuntungan signifikan pada kinerja akademik, salah satunya adalah
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student engagement. Di Indonesia, penelitian Safira dan Monika (2020) juga menemukan
hubungan antara life satisfaction dan student engagement di masa pandemi.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diungkapkan, tampak pentingnya SBP dan
life satisfaction terhadap school engagement. SBP merupakan faktor di luar diri siswa,
sedangkan life satisfaction merupakan faktor di dalam diri siswa, dan masing-masing
memengaruhi school engagement. Sedikit penelitian terdahulu, mengenai bagaimana peran SBP
dan life satisfaction jika hadir bersama, terhadap school engagement. Padahal baik SBP maupun
life satisfaction sama-sama penting pada masa remaja._Oleh karena itu peneliti bermaksud
meneliti tentang peran strength-based parenting dan life satisfaction terhadap school
engagement pada siswa SMA di kota Bandung. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui
seberapa besar peran SBP dan life satisfaction terhadap school engagement pada siswa SMA di
Kota Bandung. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat peran strength-based parenting dan life

satisfaction terhadap school engagement pada siswa SMA di Bandung.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan rancangan korelasional
dengan analisis regresi (Graziano & Raulin, 2014). Variabel yang akan diteliti adalah strength-
based parenting, school engagement dan life satisfaction. Penelitian menggunakan populasi
siswa SMA di Kota Bandung. Kriteria yang digunakan adalah siswa SMA yang berdomisili di
Bandung. Untuk menjaring responden digunakan teknik sampling purposive, dan diperoleh 170
siswa sebagai responden penelitian.

Untuk mengukur strength-based parenting digunakan Strength-based parenting Scale
(SBPS) dari Waters (2015). Alat ukur ini terdiri dari 14 item, berbentuk skala Likert, dengan
skor yang berkisar antara 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 7 (sangat setuju). Contoh item
yang mengukur SBPS adalah “orangtua saya menyadari kelebihan-kelebihan saya”. Hasil uji
validitas alat ukur SBP menunjukkan koefisien validitas berkisar 0.518-0.846, dan reliabilitas
0.942.

Untuk mengukur variabel school engagement digunakan kuesioner hasil modifikasi alat
ukur school engagement berdasarkan kondisi pembelajaran jarak jauh yang dikonstruksi oleh
Savitri, Susanto, dan Anggrainy (2016) berdasarkan teori Fredricks dkk. (2004). Alat ukur ini
memiliki 29 butir item, dengan bentuk skala yang berkisar dari skor 1 (sangat jarang) sampai
dengan 4 (sangat sering). Contoh item untuk mengukur school engagement adalah_“Saya
mengerjakan setiap tugas yang diberikan guru”. Alat ukur school engagement memiliki kisaran
koefisien validitas 0.374-0.835, dan reliabilitas 0.907.

439 Kiswantomo, Savitri, Irawan, Peran Strength-Based ...



Jurnal Psikologi
Vol. 16, No. 2, Desember 2023
E——— |

Life satifaction akan diukur dengan Satisfaction with Life-Scale (Diener dkk, 2013).
Satisfaction with Life-Scale (SWLS) memiliki item sebanyak 5 butir, berbentuk skala Likert,
dengan Kisaran skor 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 7 (sangat setuju). Contoh item yang
mengukur SWLS adalah_“Saya puas dengan hidup saya.” Untuk menguji reliabilitas, penelitian
ini menggunakan Cronbach’s Alpha. Skala Satisfaction with Life-Scale ini memiliki koefisien
validitas 0.652-0.813 dan reliabilitas 0.802.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui Google Form (secara daring), dengan cara
menyebarkannya melalui media sosial guna menjaring responden yang memenuhi Kkriteria.
Siswa yang memenuhi kriteria, mengisi terlebih dahulu lembar persetujuan untuk menjadi
responden. Siswa yang bersedia, melanjutkan dengan melakukan pengisian kuesioner, secara
individual. Data yang telah didapat, diolah menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk
menghitung kontribusi strength-based parenting dan life satisfaction, terhadap school
engagement, baik secara simultan maupun parsial. Untuk mengolah data dipergunakan program
SPSS versi 24.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data terhadap 170 siswa SMA, menunjukkan gambaran data demografi
responden seperti pada Tabel 1. Mayoritas partisipan adalah perempuan, dan juga berasal dari
kelompok usia remaja dan masih tinggal bersama orang tua.

Sebelum melakukan uji regresi berganda untuk mengukur seberapa besar peran strength-
based parenting dan LS terhadap school engagement, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi
klasik sebagai persyaratan uji regresi berganda (Dancey & Reidy, 2017), vyaitu uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas residual.

Pada penelitian ini, uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF sebesar 1.442, yang
berarti nilai VIF <10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Untuk pengujian
heteroskedasitas, terdapat hasil bahwa titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di
sekitar angka 0, dengan penyebaran titik yang tidak berpola. Titik-titik data menyebar, tidak
membentuk pola, bergelombang melebar kemudan menyempit dan melebar lagi. Sedangkan uji
normalitas residual menunjukkan, bahwa data berdistribusi normal.

Langkah berikutnya adalah melakukan uji korelasi antar variabel, dan diperoleh hasil
bahwa strength-based parenting berkorelasi signifikan dengan life satisfaction (r = 0.545, p =
0.000), strength-based parenting berkorelasi signifikan dengan school engagement (r = 0.235, p
= 0.002), namun life satisfaction tidak berkorelasi signifikan dengan school engagement (r =
0.143; p = 0.064). Hasil tersebut dipaparkan pada Tabel 2 mengenai matriks korelasi antar

variabel.
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Tabel 1. Data Demografi
Demografi n %
Jenis kelamin
Laki-laki 75 44.1
Perempuan 95 55.9
Total 170100.0
Kategori usia
Remaja (<18) 156 91.8
Awal dewasa (18-21) 14 8.2
Total 170100.0
Tinggal dengan
Kedua orang tua 133 78.2
Ayah/lbu saja 26 15.3
Kakek/nenek 6 35
Lain-lain 5 29
Total 170 100
Tabel 2. Matriks Korelasi antar Variabel
SBP LS SE
SBP Pearson Correlation 1 5457 235"
Sig. (2-tailed) .000 .002
N 170 170
LS  Pearson Correlation 1 143
Sig. (2-tailed) .064
N 170
SE  Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 170
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 3. Regresi Berganda
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .236% .055 .044 11.730

441

a. Prediktor : SBP, LS
b. Dependent variabel : SE

Tabel 4. Uji Signifikansi Regresi Berganda

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 1350.157 2 675.079 4.906 .009"°
Residual 22978.643 167 137.597
Total 24328.800 169
a. Dependent Variable: SE
b. Predictors: (Constant), LS, SBP
B ]
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Tabel 5. Uji Parsial
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 67.626 4.294 15.748 .000
SBP 170 .068 224 2.494 014
LS .043 .186 021 231 .818

a. Dependent Variable: SE
b. Predictors: (Constant), LS, SBP

Tabel 6. Sumbangan Efektif dan Relatif SBP dan LS terhadap SE

Variabel Sumbangan Efektif Sumbangan Relatif
SBP 5.2% 94.6%
LS 0.3% 5.4%
Total kontribusi 5.5% 100%

Berikutnya dilakukan uji regresi berganda seperti disajikan pada Tabel 3, yaitu R*= 0.055
= 5.5%, artinya strength-based parenting dan life satisfaction secara simultan berkontribusi
terhadap school engagement, sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Selanjutnya adalah uji signifikansi regresi berganda yang hasilnya tertera di Tabel 4 dengan
hasil nilai p 0.009< 0.01. Nilai tersebut menunjukkan adanya kontribusi signifikan secara
simultan dari life satisfaction dan strength-based parenting terhadap school engagement.

Pada Tabel 5 ditampilkan hasil dari uji regresi secara parsial. Hasil uji parsial
menunjukkan, terdapat kontribusi parsial yang signifikan dari strength-based parenting
terhadap variasi dari school engagement (sig 0.014<0.05), namun tidak terdapat kontribusi
parsial yang signifikan dari life satisfaction terhadap variasi dari school engagement (sig 0.818
>0.05). Dari seluruh hasil yang telah dipaparkan, tampak jelas bahwa strength-based parenting
dan life satisfaction secara simultan berkontribusi signifikan terhadap school engagement,
meskipun hanya sebesar 5.5% (Tabel 3 dan Tabel 4). Strength-based parenting sendiri
berkontribusi signifikan, namun life satisfaction tidak berkontribusi signifikan terhadap school
engagement (Tabel 5).

Dari Tabel 6 tampak bahwa dari kontribusi simultan sebesar 5.5% tersebut, nilai
sumbangan efektif strength-based parenting terhadap school engagement lebih besar daripada
sumbangan efektif life satisfaction terhadap school engagement. Demikian pula dengan nilai
sumbangan relatif strength-based parenting lebih besar daripada life satisfaction.

Strength-based parenting berkontribusi signifikan terhadap school engagement, artinya
orang tua yang menerapkan pengasuhan berbasis karakter, akan memungkinkan anaknya
memiliki keterlibatan di sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yaitu Waters,
Loton, dan Jach (2019), yang menyatakan bahwa strength-based parenting memiliki korelasi

yang cukup dengan school engagement. Sementara itu Sulastra dan Handayani (2020)
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mengungkapkan hasil senada, bahwa strength-based parenting berhubungan positif signifikan
dengan school engagement pada mahasiswa. Selain itu Sagkal (2019) juga menemukan bahwa
strength-based parenting berpengaruh signifikan dan langsung terhadap school engagement.
Orang tua yang menerapkan strength-based parenting akan membantu anak remajanya untuk
menemukan identitasnya dengan berupaya untuk menemukan kekuatannya dan kemudian
mendorong dan mendukungnya untuk menggunakan kekuatannya itu. Mereka yang menghayati
orang tuanya memahami kekuatan mereka dan mendukung untuk mengembangkan
kekuatannya, akan lebih memiliki keberanian untuk mengeksplorasi lingkungannya, mencari
tahu, aktif bertanya, melibatkan diri dalam berbagai aktivitas akademik, dan aktif berelasi
dengan teman sebayanya di sekolah.

Life satisfaction tidak berkontribusi signifikan terhadap school engagement, artinya
kepuasan hidup remaja tidak berperan terhadap peningkatan keterlibatan siswa di sekolah.
Temuan sebelumnya dari Heffner dan Antaramian (2016) tidak sejalan dengan hasil penelitian
ini, karena Heffner dan Antaramian (2015) menyatakan bahwa life satisfaction dapat
memprediksi student engagement dan prestasi akademik. Penelitian Yuen (2016) juga
mengungkapkan life satisfaction berhubungan positif dengan school engagement. Selain itu
Antaramian dan Lee (2017) mengungkapkan, bahwa life satisfaction yang tinggi pada remaja
berpengaruh terhadap student engagement.

Penjelasan mengenai tidak berkontribusinya life satisfaction terhadap school engagement
dalam penelitian ini kemungkinan terkait dengan situasi kondisi saat penelitian dilakukan, yaitu
saat adaptasi kebiasaan baru, dengan pembelajaran tatap muka terbatas. Siswa sedang
beradaptasi dari hampir 3 tahun belajar di rumah secara daring, dan saat ini harus belajar dengan
hadir di sekolah, dengan sistem hybrid learning. Pada proses adaptasi ini, siswa juga
menyesuaikan diri dengan bentuk-bentuk aktivitas pembelajaran yang memang diselenggarakan
secara hybrid (Nursyamsiyah & Fatah, 2022). Artinya, siswa juga perlu mulai melibatkan diri
secara aktif dalam proses pembelajaran dengan sistem belajar yang baru ini.

Sadewa (2022) mengatakan, bahwa transisi model pembelajaran tidaklah mudah,
dibutuhkan berbagai penyesuaian dari dalam diri pelajar. Acosta-Gonzaga dan Ruiz-Ledesma
(2022) menemukan, bahwa munculnya model pembelajaran hybrid, setelah dua tahun pandemi,
mengharuskan siswa untuk beradaptasi. Kondisi ini berdampak pada menurunnya keyakinan
siswa akan kemampuan dirinya, dan menyebabkan peningkatan emosi negatif dan penurunan
emosi positif. Menurut Fredrickson dan Branigan (2005), emosi negatif (marah, cemas) dapat
mempersempit rentang perhatian, menurunkan keinginan untuk makan, berpikir mendalam, atau
bekerja. Hal ini disebabkan, emosi negatif mencerap banyak energi, sehingga perhatian untuk

aktivitas lain menjadi berkurang. Siswa yang sedang dalam proses beradaptasi dengan sistem
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pembelajaran baru, akan berusaha mengerahkan energinya untuk memperhatikan dan
berkonsentrasi mempelajari sistem yang baru itu, dan apabila disertai dengan emosi negatif,
mereka menjadi tidak terlalu fokus pada kepuasan hidupnya, maupun pada keterlibatannya di
sekolah. Hal ini diduga menjadi salah satu faktor yang terkait dengan tidak berkontribusinya
life satisfaction terhadap school engagement.

Kondisi ini sejalan dengan yang dikatakan Lewis dkk. (2011), bahwa kepuasan hidup
tidak serta merta memprediksi seluruh bentuk keterlibatan siswa, hamun ada faktor yang
memoderasi, seperti faktor prestasi belajar, budaya, karakteristik sekolah dan adaptasi terhadap
pengalaman bersekolah. Hasil ini sesuai juga dengan penelitian Ramadhani (2019), bahwa
kepuasan hidup tidak berhubungan dengan keterlibatan akademik pada mahasiswa perantauan,
karena ada faktor penyesuaian diri sebagai mahasiswa yang merantau di lingkungan yang baru.
Kedua penelitian tersebut menyatakan pentingnya faktor adaptasi dalam hubungan antara
kepuasan hidup dan keterlibatan siswa.

Dari penjelasan di atas, nampak bahwa life satisfaction dalam penelitian ini tidak
berperan terhadap school engagement, diduga karena ada latar belakang situasi dan kondisi
yang cukup berpengaruh terhadap school engagement. Siswa yang puas akan hidupnya belum
tentu akan memiliki keterlibatan yang tinggi, mengingat siswa sedang menjalani proses adaptasi
yang memakan waktu dan energi cukup besar.

Temuan baru dalam penelitian ini adalah strength-based parenting dan life satisfaction
dapat berkontribusi secara simultan terhadap school engagement, meskipun life satisfaction
sendiri secara parsial tidak berkontribusi terhadap school engagement. Kontribusi simultan
strength-based parenting dan life satisfaction terhadap school engagement meskipun signifikan,
namun sebenarnya kecil, yaitu hanya 5.5% (Tabel 3 dan Tabel 6), dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Besarnya sumbangan efektif dari uji
parsial strength-based parenting terhadap school engagement adalah sebesar 5.2%, sementara
sumbangan relatif sebesar 94.6%.

Sementara sumbangan efektif life satisfaction terhadap school engagement hanya 0.3%,
sementara sumbangan relatifnya hanya 5.4% (Tabel 6). Artinya memang pengaruh dari kedua
variabel didominasi kuat oleh strength-based parenting, sehingga menghasilkan kontribusi
bersama yang masih signifikan. Strength-based—parenting berperan lebih dominan terhadap
school engagement, karena selama hampir tiga tahun siswa belajar di rumah secara daring,
mereka justru memperoleh dampingan dari orang tuanya, atau figur pengganti orang tua di
rumah.

Penelitian Hidayati (2021) mengemukakan bahwa dukungan sosial dari keluarga dapat

membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring. Menurut Nuari dan
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Nurvita (2023), keterlibatan orang tua penting dalam mendorong antusiasme siswa SMA untuk
belajar secara daring. Pada masa adaptasi ini, peran orang tua memang cukup besar (Sumartini
dan Septiani (2021), Sementara itu, kontribusi efektif life satisfaction terhadap school
engagement, tidak signifikan, dan dapat diabaikan. Kedua variabel independen tersebut, ketika
hadir bersama-sama, masih berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa SMA di sekolah.
Kelemahan penelitian ini saat penelitian dilakukan, yaitu_siswa sedang berada pada masa
adaptasi kebiasaan baru. Siswa mengalami proses peralihan dari pembelajaran jarak jauh yang
telah dijalani selama hampir tiga tahun, menuju pembelajaran hybrid, dan pembelajaran tatap
muka penuh. Saat pengisian kuesioner school engagement, perubahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran, dapat saja memengaruhi penghayatan siswa pada keterlibatan secara kognitif,
emosional maupun perilaku. Proses adaptasi terhadap sistem pembelajaran baru juga diduga
turut memengaruhi hasil penelitian ini, terutama dalam hal peran kepuasan hidup terhadap
keterlibatan siswa. Keterbatasan hasil penelitian ini adalah tidak dapat secara langsung

digeneralisasikan pada situasi dan kondisi normal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan, bahwa strength-based
parenting dan life satisfaction secara bersama-sama berperan terhadap peningkatan school
engagement. Strength-based parenting sendiri berperan terhadap peningkatan school
engagement, namun life satisfaction sendiri tidak berperan terhadap peningkatan school
engagement siswa SMA di Bandung. Implikasi dari penelitian ini adalah proses adaptasi
nampaknya turut memengaruhi hasil penelitian, sehingga disarankan untuk penelitian
berikutnya mengikutsertakan kemampuan adaptasi siswa sebagai variabel yang memediasi

peran strength-based parenting dan life satisfaction terhadap school engagement remaja.
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